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Abstract: The objective of this research is to improve the quality of the learning process and the writing skills 
exposition through the implementation of cooperative learning model think talk write. This research used 
classroom action research with two cycles. Each cycle consisted of fourphases, namely: planning, 
implementation, observation, and reflection. The subjects of the research were the students as many as 18 in 
Grade V of 2 State Primary Schools of Bangsalan. The sources of the data of the research were the students in 
Grade V, their class teacher, learning activities, and documents. Data collection technique used were gathered 
through observation, test, in-depth interview, and content analysis. The data were validated by using the data 
triangulation and the method triangulation. The conclusion is the use of the cooperative learning model think talk 
write can improve the quality of the learning process and the writing skills exposition of the students in Grade V 
of 2 State Primary Schools of Bangsalan in Academic Year 2014/2015. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan keterampilan 
menulis eksposisi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V 
SD Negeri 2 Bangsalan yang berjumlah 18 siswa. Sumber data berasal dari siswa kelas V, guru kelas V, kegiatan 
pembelajaran, dan dokumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, tes, wawancara, dan kajian 
dokumen. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi data dan triangulasi metode. Simpulan penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas V SD Negeri 2 Bangsalan tahun ajaran 
2014/2015. 
Kata kunci : Keterampilan menulis eksposisi, kualitas proses pembelajaran, model pembelajaran kooperatif tipe 
think talk write 
 
Kesuksesan suatu pendidikan terjadi 
apabila ada hubungan kerjasama dan saling 
mendukung antar setiap komponennya. Hal 
tersebut juga ditunjang oleh proses pem-
belajaran yang disusun secara sistematis dan 
terencana sehingga dapat menghasilkan pem-
belajaran yang efektif dan efisien. Seperti 
yang terdapat dalam UU No. 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 
19 ayat 1 yang berbunyi “Proses pembelajar-
an pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik”. Dengan demikian, cara yang dapat di-
gunakan untuk berinteraksi salah satunya ya-
itu dengan bahasa. 
Bahasa merupakan suatu alat komuni-
kasi untuk menyampaikan gagasan, informa-
si, maupun pengalaman kepada orang lain.  
Keterampilan berbahasa mencakup empat as-
pek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Setiap keterampilan saling ber-
hubungan antara satu dengan yang lainnya. 
Keterampilan berbahasa dapat dilatih dengan 
melakukan banyak praktik dan latihan. Salah 
satu aspek keterampilan berbahasa yang me-
merlukan banyak latihan yaitu menulis. 
Menulis merupakan suatu keteram-
pilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Tarigan 
(2008: 3) menyatakan bahwa menulis meru-
pakan suatu kegiatan yang produktif dan eks-
presif. Menulis juga digunakan sebagai wa-
dah untuk menuangkan pokok pikiran dari 
seorang penulis sehingga menulis juga meru-
pakan keterampilan produk yang produktif. 
Keterampilan menulis mempunyai lima ra-
gam wacana antara lain narasi, deskripsi, 
eksposisi,  argumentasi, dan persuasi. Setiap 
ragam memiliki fungsinya masing-masing 
sesuai dengan tujuan penulisannya. Salah sa-
 tu genre keterampilan menulis yang dapat di-
gunakan untuk mendalami dan menjelaskan 
sebuah materi pembelajaran yaitu keterampi-
lan menulis eksposisi.  
Keraf (1981: 3) menyatakan bahwa 
eksposisi atau paparan adalah bentuk tulisan 
yang menerangkan dan menguraikan menge-
nai suatu pokok pikiran dengan tujuan untuk 
menambah pengetahuan pembaca. Hal terse-
but dikarenakan tulisan eksposisi ditulis ber-
dasarkan data-data atau gambar. Keterampi-
lan menulis eksposisi pada siswa SD saat ini 
masih kurang dikembangkan. Masih banyak 
siswa yang belum menguasai bagaimana cara 
menulis serta tulisan yang baik dalam mema-
parkan suatu hal atau informasi.  
Berdasarkan observasi yang telah dila-
kukan peneliti di kelas V SD Negeri 2 Bang-
salan, keterampilan siswa dalam hal menulis 
eksposisi masih tergolong rendah. KKM 
yang ditentukan yaitu 70 dan siswa kelas V 
berjumlah 18 siswa, 6 siswa (33,33%) mem-
peroleh nilai mencapai KKM, dan sisanya 12 
siswa (66,67%) memperoleh nilai kurang da-
ri KKM. Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara dengan guru kelas V, beberapa 
penyebab rendahnya keterampilan menulis 
eksposisi siswa diantaranya siswa kurang 
memahami kaidah tata bahasa yang baik, 
siswa belum terbiasa menulis sehingga sulit 
mengungkapkan pemikirannya dalam bentuk 
tulisan, kurangnya komunikasi dalam pe-
nyampaian ide-ide, penguasaan kosakata ma-
sih minim, media pembelajaran yang belum 
maksimal, proses pembelajaran yang belum 
efektif, dan model pembelajaran yang dite-
rapkan oleh guru kurang inovatif untuk men-
dukung pembelajaran menulis eksposisi.  
Solusi yang dapat dilakukan untuk me-
ngatasi masalah di atas adalah dengan pene-
rapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Talk Write. Model pembelajaran ini 
menekankan perlunya peserta didik meng-
komunikasikan hasil pemikirannya (Shoimin, 
2014: 218). Model ini menekankan tiga as-
pek didalamnya, yaitu berpikir, berbicara, 
dan menulis. Karena terdapat tiga aspek da-
lam model ini, maka diharapkan siswa dapat 
berpartisipasi aktif sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung secara efektif.  
Langkah awalnya, siswa membuat ca-
tatan kecil dari LKS yang diberikan (Think). 
Kegiatan dilanjutkan dengan berdiskusi ke-
lompok untuk membahas hasil catatan siswa 
(Talk). Siswa menyampaikan ide-ide dalam 
diskusi. Siswa membuat tulisan berdasarkan  
hasil catatn dan diskusi dengan menggunakan 
bahasanya sendiri (Write). Peran guru dalam 
pembelajaran ini sebagai fasilitator dan moti-
vator. 
Model pembelajaraan kooperatif tipe 
think talk write memiliki kelebihan sebagai 
berikut : (1) mempertajam seluruh keterampi-
lan berpikir visual; (2) mengembangkan pe-
mecahan yang bermakna dalam rangka me-
mahami materi ajar; (3) mengembangkan ke-
terampilan berpikir kritis dan kreatif; (4) 
melibatkan siswa aktif belajar dalam berdis-
kusi dan berinteraksi dengan kelompok; (5) 
membiasakan siswa berpikir dan berkomuni-
kasi dengan teman, guru, dan diri mereka 
sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas, rumusan 
masalahnya, yaitu: (1) apakah model pembe-
lajaran kooperatif tipe think talk write dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V 
SD Negeri 2 Bangsalan tahun ajaran 2014/ 
2015?; (2) apakah model pembelajaran koo-
peratif tipe think talk write dapat meningkat-
kan keterampilan menulis eksposisi siswa ke-
las V SD Negeri 2 Bangsalan tahun ajaran 
2014/2015?.  
Penelitian ini bertujuan untuk mening-
katkan kualitas proses pembelajaran keteram-
pilan menulis eksposisi dan keterampilan me-
nulis eksposisi siswa kelas V SD Negeri 2 
Bangsalan tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 2 Bangsalan, Kecamatan Teras, 
Kabupaten Boyolali. Penelitian dilaksanakan 
selama 6 bulan yang dimulai dari bulan De-
sember 2014 sampai dengan bulan Mei 2015. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 
SD Negeri 2 Bangsalan tahun ajaran 2014 
/2015.  
Sumber data primer penelitian ini ber-
asal dari guru kelas V dan siswa kelas V SD 
 Negeri 2 Bangsalan tahun ajaran 2014/2015 
yaitu berupa hasil keterampilan menulis eks-
posisi dan hasil wawancara. Sedangkan sum-
ber data sekunder berasal dari dokumen dan 
arsip yaitu berupa SK, KD, silabus, RPP, 
daf-tar siswa, dan daftar nilai. Teknik 
pengumpu-lan data pada penelitian ini 
melalui doku-mentasi, observasi, wawancara, 
dan tes. Uji validitas data menggunakan 
triangulasi sum-ber dan triangulasi metode. 
Analisi data yang digunakan yaitu analisis 
data interaktif 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, terle-
bih dahulu dilakukan observasi dan wawan-
cara terhadap guru kelas V. Berdasarkan ha-
sil observasi diperoleh daftar nilai keteram-
pilan menulis eksposisi siswa kelas V. Nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel   1   Data nilai keterampilan menulis 
eksposisi pratindakan 
No Interval Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 14 – 27 2 11,11 
2 28 – 41 1 5,55 
3 42 – 55 6 33,33 
4 56 – 69 3 16,67 
5 70 – 83 6 33,33 
Nilai rata-rata 56,27 
Ketuntasan klasikal 33,33% 
Nilai di bawah KKM 66,67% 
Berdasarkan data di atas, dapat diketa-
hui bahwa sebagian besar siswa kelas V be-
lum mencapai KKM yang ditentukan yaitu 
70. Dari keseluruhan siswa yang berjumlah 
18 siswa, sebanyak 6 siswa atau 33,33% 
memperoleh nilai sama dengan atau lebih 
dari KKM dan sebanyak 12 siswa atau 
66,67% memperoleh nilai di bawah KKM. 
Rata-rata kelas pratindakan masih rendah, 
yaitu 56,27.  
Hasil observasi efektivitas pembelaja-
ran keterampilan menulis eksposisi pratinda-
kan menunjukkan skor sebesar 2,12 dan ter-
masuk dalam kategori cukup. Penyebab kura-
ng efektifnya pembelajaran dikarenakan ku-
rangnya antusias siswa dan kegaduhan yang 
ditimbulkan siswa. Selain itu, model pembe-
lajaran yang digunakan guru kurang inovatif 
untuk mendukung pembelajaran keterampi-
lan menulis eksposisi. 
Setelah guru menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe think talk write da-
lam pembelajaran Bahasa Indonesia, terjadi 
peningkatan nilai keterampilan menulis eks-
posisi dan juga efektivitas pembelajaran. Hal 
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel    2   Distribusi nilai keterampilan 
menulis eksposisi siklus I 
No Interval Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 54 – 61 2 11,11 
2 62 – 69  3 16,67 
3 70 – 77  8 44,44 
4 78 – 85 3 16,67 
5 86 – 93 2 11,11 
Nilai rata-rata 73,5 
Ketuntasan klasikal 72,22% 
Nilai di bawah KKM  27,78% 
Peningkatan yang terjadi pada siklus I, 
cukup signifikan. Hal tersebut dibuktikan de-
ngan siswa yang memperoleh nilai sama de-
ngan atau lebih dari KKM (70) sebanyak 13 
siswa atau 72,22% dan siswa yang mempero-
leh nilai di bawah KKM sebanyak 5 siswa 
atau 27,78%. Selain itu, rata-rata kelas pada 
siklus I yaitu 73,5. 
Efektivitas pembelajaran pada siklus I 
juga mengalami peningkatan. Skor rata-rata 
efektivitas pembelajaran pada siklus I yaitu 
sebesar 2,93 dan termasuk dalam kategori su-
dah efektif. Meskipun pembelajaran dalam 
kategori efektif, namun ketuntasan klasikal 
baru mencapai 72,22%. Persentase tersebut 
masih kurang dari target peneliti pada indika-
tor kinerja yaitu sebesar 85%. Dengan demi-
kian, pelaksanaan tindakan perlu dilanjutkan 
pada siklus II.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II, 
terjadi peningkatan ketuntasan klasikal dan 
efektivitas pembelajaran keterampilan menu-
lis eksposisi. Persentase ketuntasan klasikal 
pada siklus II mencapai 88,89% dan telah 
melebihi dari target indikator kinerja yang 
 ditetapkan yaitu 85%. Efektivitas pembelaja-
ran, mengalami peningkatan dengan rata-rata 
skor yaitu 3,37 dan termasuk dalam kategori 
sangat efektif. Karena indikator kinerja telah 
tercapai, maka tindakan dihentikan pada si-
klus II. Data peningkatan keterampilan me-
nulis eksposisi pada siklus II tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel    3   Distribusi nilai keterampilan 
menulis eksposisi siklus II 
No Interval Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 63 – 69 2 11,11 
2 70 – 76  6 33,33 
3 77 – 83  8 44,44 
4 84 – 90 1 5,55 
5 91 – 97 1 5,55 
Nilai rata-rata 77,28 
Ketuntasan klasikal 88,89% 
Nilai di bawah KKM 11,11% 
Data pada siklus II menunjukkan bah-
wa siswa yang memperoleh nilai sama deng-
an atau lebih dari KKM sebanyak 16 siswa 
atau 88,89% dan siswa yang belum mempe-
roleh nilai di bawah KKM sebanyak 2 siswa 
atau 11,11%. Rata-rata kelas siklus II menca-
pai 77,28. Efektivitas pembelajaran pada si-
klus II menunjukkan skor rata-rata 3,37 dan 
termasuk dalam kategori sangat efektif. 
 
PEMBAHASAN 
Shoimin (2014) mengemukakan bahwa 
think talk write merupakan model pembela-
jaran yang digunakan untuk melatih keteram-
pilan menulis siswa. Aktivitas yang dilaku-
kan dengan model ini yaitu dimulai dengan 
tahap berpikir, berbicara, dan menulis. Hal 
yang serupa juga diungkapkan oleh Huda 
(2013) bahwa think talk write dapat mendo-
rong siswa untuk berpikir, berbicara, kemudi-
an menuliskan hal tertentu. Tahap pertama 
yang dilakukan siswa dalam model Think 
Talk Write yaitu tahap berpikir. Tahap ber-
pikir dilakukan siswa dengan membuat catat-
an kecil melalui pengumpulan informasi 
sesuai gambar. Kemudian, siswa mendisku-
sikan catatan kecil tersebut bersama kelom-
poknya. Selanjutnya, siswa menulis sebuah 
karangan eksposisi berdasarkan hasil catatan 
individu dan diskusi kelompok. Melalui seti-
ap tahap ini, keterampilan menulis eksposisi 
siswa dapat dioptimalkan. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
think talk write dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis eknesposisi pada siswa kelas V 
SD Negeri 2 Bangsalan. Siswa lebih antusias 
dalam mengumpulkan informasi, berdiskusi, 
mengembangkan kerangka karangannya, dan 
saling membantu untuk memahami setiap in-
formasi serta memahami isi karangan yang 
ditulisnya. Hal tersebut dikaitkan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Nisriyah Silvi-
ana, yang merupakan penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini. Penelitian tersebut me-
ngungkapkan bahwa Model Cooperative 
Learning tipe Think Talk Write dapat me-
ningkatkan hasil belajar IPS dengan keter-
capaian indikator kinerja sebesar 75% siswa 
mencapai KKM. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa terjadi peningkatan efektivitas pembe-
lajaran dan nilai keterampilan menulis ekspo-
sisi. Data tersebut dapat dilihat dari: (1) data 
nilai keterampilan menulis eksposisi pratin-
dakan yang menyatakan bahwa sebanyak 6 
siswa atau 33,33% siswa yang mendapatkan 
nilai sama dengan atau lebih dari KKM (70) 
dan sebanyak 12 siswa atau 66,67% menda-
pat nilai di bawah KKM. Skor efektivitas 
pembelajaran pratindakan yaitu 2,12 dan ter-
masuk dalam kategori sudah efektif; (2) Data 
nilai keterampilan menulis eksposisi siklus I 
terdapat 13 siswa atau 72,22% yang mempe-
roleh nilai sama dengan atau lebih dari KKM 
dan 5 siswa atau 27,78% memperoleh nilai di 
bawah KKM. Skor efektivitas pembelajaran 
siklus I yaitu 2,93 dan termasuk kategori su-
dah efektif; (3) Data nilai keterampilan me-
nulis eksposisi siklus II menunjukkan bahwa 
terdapat 16 siswa atau 88,89% yang mempe-
roleh nilai sama dengan atau lebih dari KKM  
dan 2 siswa atau 11,11% memperoleh nilai di 
bawah KKM. Skor efektivitas pembelajaran 
siklus II yaitu 3,37 dan termasuk dalam kate-
gori sangat efektif. Dengan demikian, hasil 
tindakan siklus II telah melebihi dari target 
indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 85% 
ketuntasan klasikal dan efektivitas pembela-
jaran mencapai kategori sangat efektif. Oleh 
sebab itu, tindakan dihentikan di siklus II. 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diketahui adanya peningkatan kualitas proses 
pembelajaran dan peningkatan keterampilan 
menulis eksposisi dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe think talk write. 
Data mengenai peningkatan efektivitas pem-
belajaran keterampilan menulis eksposisi se-
belum dan sesudah tindakan dapat dilihat pa-
da tabel 4 dan data mengenai peningkatan ke-
terampilan menulis eksposisi sebelum dan se-
sudah tindakan dapat dilihat pada tabel 5 be-
rikut ini: 
Tabel   4    Data peningkatan efektivitas 
pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi sebelum dan 
sesudah tindakan 
Tindakan Skor rata-rata Kategori 
Pratindakan 2,12 Sudah efektif 
Siklus I 2,94 Sudah efektif 
Siklus II 3,37 Sangat efektif 
 
Tabel  5  Data peningkatan keterampilan 
menulis eksposisi sebelum dan 
sesudah tindakan 
Tindakan Nilai rata-rata 
Jumlah 
siswa 
tuntas 
Persentase 
ketuntasan 
(%) 
Pratindakan 56,27 6 33,33 
Siklus I 73,5 13 72,22 
Siklus II 77,28 16 88,89 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dapat diambil simpulan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe think talk 
write dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan keterampilan menulis eks-
posisi siswa kelas V SD Negeri 2 Bangsalan 
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali tahun 
ajaran 2014/2015. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Huda, Miftahul. (2013). Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar.  
Keraf, Gorys. (1981). Eksposisi dan Deskripsi. Flores: Nusa Indah. 
Shoimin, Aris. (2014). 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: 
AR-RUZZ MEDIA. 
Tarigan, Henry Guntur. (2008). Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: 
Angkasa. 
 
 
 
 
 
 
 
